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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Melalui perancangan color script untuk animasi pendek 2 dimensi “Life of Death” 

untuk memvisualkan emosi suasana sekitar tokoh utama, penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sebelum memulai eksplorasi warna pada color script, penting sekali untuk 

memperhatikan konteks scene dari aspek naratif agar warna-warna yang 

dipilih berperan sebagai pendukung kesan emosional spesifik yang ingin 

disampaikan melalui scene tersebut. Untuk itu, perancangan color script 

sebaiknya dilakukan setelah script, storyboard dan perancangan visual 

seperti tokoh dan lingkungan sudah ada. 

2. Baik juga dalam perancangan color script untuk mempertimbangkan 

elemen-elemen seperti objek dan tokoh apa saja yang akan berada dalam 

sebuah scene agar warna yang dipilih dapat memperjelas elemen-elemen 

yang menjadi titik fokus scene untuk mengurangi kesalahpahaman audiens 

pada pencernaan dan penerimaan informasi yang disampaikan melalui scene 

tersebut. 

3. Walaupun referensi warna dapat dipelajari sebagai studi kasus penggunaan 

warna pada suasana tertentu tidak dapat dijadikan acuan untuk diikuti secara 

persis pada color script yang dirancang karena konteks naratif, teknik 
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pembuatan dan elemen-elemen dalam scene tidak persis dengan konteks 

naratif, teknik pembuatan dan elemen-elemen pada referensi warna yang 

ada. 

4. Dalam pemilihan warna tertentu untuk memvisualkan emosi pada suatu 

suasana harus mempertimbangkan aspek psikologi dari warna tersebut, serta 

ada baiknya mengetahui secara kontekstual alasan warna-warna tersebut 

terkait dengan psikologi dan emosi manusia agar kesan emosional yang 

dirancang dapat diterima dan dimengerti secara luas oleh audiens. 

5. Pengertian prinsip-prinsip penggunaan warna melalui teori warna juga harus 

diperhatikan agar dapat membuat keputusan pemilihan warna yang 

harmonis, tidak susah dilihat oleh audiens dan melalui pengetahuan atas 

color harmonies, dapat mengatur tingkat intensitas visual untuk 

mempengaruhi kemampuan audiens untuk merasa lebih tegang atau tenang 

sesuai dengan konteks naratif dan kesan emosional yang disampaikan. 

6. Kesan tragedis, adanya kematian dan rasa duka cita dapat divisualkan 

menggunakan mayoritas warna ungu, karena merupakan warna 

complementary dari warna kuning yang dianggap warna kehidupan, dan 

biasanya dikaitkan dengan rasa penderitaan dan sakit.  

7. Kesan rasa damai dan konklusif sesuai dengan konteks cerita dapat 

divisualkan dengan menggunakan mayoritas warna pink yang dapat 

membuat kesan agresif menjadi pasif dan menarik rasa empati dari audiens.  
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8. Kesan penuh harapan dan kehidupan dapat divisualkan dengan 

menggunakan warna kuning, yang dianggap warna sumber kehidupan 

karena dikaitkan dengan warna cahaya matahari. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan seluruh proses perancangan color script dan pembuatan 

animasi 2 dimensi “Life of Death” bersama dengan tim penulis, ada beberapa 

saran yang dapat penulis ajukan bagi penulis sendiri atau pembaca yang tertarik 

untuk meneliti tentang proses yang serupa. 

1. Referensi penggunaan warna dan studi pustaka disarankan diperbanyaki 

untuk memperdalam pengetahuan atas bagaimana warna dapat dipakai 

untuk memvisualisasikan emosi suasana secara umumnya, mengetahui 

bahwa warna dalam film merupakan suatu cara penyampaian kesan visual 

non-verbal yang harus diupayakan untuk dimengerti oleh audiens semudah 

mungkin untuk menghindari miskomunikasi. 

2. Keraguan dalam menentukan warna atau pengaturan value yang digunakan 

dalam referensi dapat dikurangi melalui pemakaian software, tool atau 

aplikasi digital yang dapat memproses input referensi dan mencantumkan 

palette warna yang terdiri dari warna-warna dominan serta menggunakan 

histogram yang dapat menunjukkan pengaturan value dalam sebuah 

referensi. Walaupun hasil akhir perancangan color script tidak akan persis 

seperti referensi tersebut, tetap bisa dijadikan acuan atau titik awal 

perencanaan pemilihan tata warna dan value. 
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3. Jangan membatasi penelitian konteks keterkaitan antara warna dengan 

psikologi dan emosi manusia hanya pada sumber-sumber pustaka yang 

menyampaikan informasi dari studi warna saja, melainkan coba menggali 

lebih dalam lagi mengenai konsep-konsep, kejadian atau objek terkait dan 

alasan pengasosiasiannya dengan warna tersebut. Pengetahuan atas konteks 

keterkaitan tersebut dapat menjadi acuan penggunaan warna agar sesuai 

dengan konteks naratif yang ada. 

4. Saat merancang color script untuk sebuah proyek dengan target audiens 

warga Indonesia, ada baiknya meneliti tentang psikologi warna dalam 

budaya Indonesia karena setiap budaya memiliki asosiasi psikologis 

tersendirinya dengan warna. 

5.  Ada baiknya untuk melakukan studi tentang lighting dan hubungan warna 

dengan aspek lokasi dan juga waktu untuk membuat perancangan warna 

yang lebih grounded pada realita. 
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